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A.Kesimpulan

Dari beberapa uraian bab diatas setidak-tidaknya tagh dimensi
penting yang terdapat dalam Kkitakdabul ‘Alim Wal Muta’allim yakni
dimensi keilmuan yaitu dimensi yang memandang kel sebagai wadah
pengembangan keilmuan, dimensi pengamalan beraghgupayakan
pendidikan sebagai aktualisasi dari ilmu yang salamdicari, dan dimensi
religius sebagai kontrol bahwa pendidikan merupaksarana untuk
meningkatkan keimanan dan pengetahuan kepada TOhawana dari tiga
dimensi tersebut terangkum dalam satu konsepsiigikad yang bercirikan
dengan nilai-nilai moral dan berlandaskan “etika”.

Kaitanya dengan etika guru terhadap murid yangnipsekan K.H
Hasyim Asyari dalam kitabAdabul Alim Wa Al Muta’allimdapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa yang harus dilakukan aehasg guru dalam
menjalankan tugas utama profesinya sebagai gurdahadaemberikan
pendidikan dan pengajaran kepada murid atau amlk dpa yang dilakukan
oleh guru kurang lebih nantinya adalah yang ak&akukan oleh murid atau
anak didik. Oleh karena itu guru hendaknya bershatphati dalam menjaga
sikap, etika dan perilakunya dalam menjalankan dtagi belajar
mengajarnya, serta mendasari setiap perilaku paragajya dengan nilai nilai
etika keagamaarrdligius ethig. KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan, bahwa
kunci sukses belajar mengajar adalah adanya attika yang dijalankan
dalam relasi hubungan komunikasi yang baik antara dengan murid yang
berdasarkan pada nilai-nilai agama.

Hal ini membuktikan bahwa apa yang dipahami befialam bidang
pendidikan merupakan buah karya perhatian beliatarig tentingnya nilai
etika dalam pendidikan. Adapun peran dan pentingkgsuksesan suatu
pendidikan itu hanya dapat dilakukan oleh guru yaegnpunyai kompetensi
tertentu dengan menjadikan etika sebagai landasaggit belajar

mengajarnya.
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Adapun relevansi pemikiran etika guru yang digarkdar KH.
Hasyim Asy’ari dalam kitabnyAdabul Alim Wal Mutaallimnmeliputi empat
etika pokok yaitu, etika guru terhadap diri sendietika guru dalam proses
belajar mengajar, etika guru terhadap murid ataak ahdik, etika terhadap
kitab sebagai alat untuk belajar. Untuk sekarangdirasa sangat penting
untuk diapresiasi kembali di tengah-tengah keaddstem pendidikan yang
sudah terjebak dalam pandangaaterial oriented Dimana dalam pandangan
beliau bahwa materi bukanlah tujuan dari pendidikan

Adapun jika diimplementasikan dalam praktek kegiatelajar
mengajar, pemikiran K.H Hasyim Asy'ari sangatlahnfpgg, artinya
ditengah-tengah keadaan sistem pendidikan yangbtd( padamaterial-
oriented seperti sekarang ini. Dengan kata lain, guru memagdoahwa
pendidikan merupakan satu-satunya wadah untuk nasigan materi. Maka
yang akan terjadi adalah hilangnya aspek etikgivslidanbarakah dalam
pendidikan tersebut. Oleh karena itu, berefleksi damikiran beliau, perlu
rasanya untuk mengadakan evaluasi diri, sudah lsejamnakah perjalanan
pendidikan selama ini, maka apa yang diungkapkat KHasyim Asy’'ari
layak direnungkan kembali, yakni tentang adanyau gowofesional yang
mempunyai kompetensi akademik dengan kualitas &tiggi yang memadai
dengan menjadikan dirinya sebagai top model ataatudagi perkembangan
murid atau anak didik. Namun demikian, tidak hasagnpai mereduksi
adannya nilai-nilai etika dalam proses pembelajaladi, yang perlu diingat
adalah bagaimana proses pembelajaran tersebutigdibaatas dasar etika
danta’zim yang besar dari seorang murid dan cinta kasih yahg dari
seorang guru. Maka pendidikan yang berdasarkandetd#tas akan terjalin
sikap yang kritis dan demokratis dan eksistensu glan siswa sama-sama
diakui, lebih dari itu siswa diperlakukan secaranossawi, diberikan hak
untuk mengemukakan pendapat, mengkritik. Tapi Iagaa kritikan dan
pendapat tersebut disampaikan dengan santun detikber
. Saran-Saran

Adapun saran-saran untuk mengakhiri skripsi iniladasebagai
berikut:
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Pertama Dalam kaitannya dengan pendidikan, pemikiran K.H
Hasyim Asyari tentang etika guru terhadap murich denplementasinya
dalam pendidikan modern, setidak-tidaknya memberikeumbangan
pemikiran dalam pendidikan Islam.

Kedug Pemikiran K.H Hasyim Asy’ari masih sangat relevartuk
dikaji dan dikembangkan karena dengan melihat femarpendidikan yang
sering terjadi, sebagaimana kekerasan dalam p&adidi Indonesia. Hal ini,
mengingat kondisi bangsa Indonesia yang secarayhudan pendidikan
semakin tertindas dan terhegemoni Barat. Maka pesnikK.H Hasyim
Asy’ari mencoba menata kembali masalah pendidikaengdn
mengembangkan sebuah etika religius dan transeaidiziam pendidikan.

Ketigaz untuk Kkepentingan teoritis maupun praktis bagi
pengembangan pendidikan Islam umumnya dan bela@ngajar pada
prakteknya, pengkajian secara kritis terhadap kpkesasep yang berasal
dari ulama-ulama tradisional penting untuk terudakdikan, karena
menemukan pemikiran ulama tradisional secara kiiiegat menemukan
kembali mutiara berharga yang telah lama terpendakedalaman lumpur
sejarah selama bertahun-tahun.

Keempat Salah satu temuan dalam dalam penelitian adalahya
indikasi bahwa apa yang mejadi pemikiran pendidiKad Hasyim Asy’ari
khususnya tentang etika sedikit banyak merupakamifestasi dari
pemahaman tasawuf dan keagamaan yang disandaniyayaun dalam
penelitian ini hal itu hanya disinggung sebagaiaja,ssehingga kajian lebih
lanjut mengenai pengaruh paham keagamaan dan tasawd Hasyim
Asy'ari terhadap konsep pendidikan yang beliau bangmemiliki
signifikansi dan urgensi yang cukup penting untidgddkan.

. Penutup

Demikianlah hasil akhir dari skripsi ini, yang telamengalami
perjalanan panjang yang harus dilalui untuk sarppdia penghujung untuk
mencapai garis akhir. Segala tulisan yang tertudatam skripsi ini

merupakan karya yang ditulis dengan sungguh-sunggdan
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bertanggungjawab, namun tetap harus diakui bahgalsd&ekurangan dan
kesalahan sudah barang tentu masih tetap meleleemh dangkaian kata-kata
dari awal sampai akhir. Untuk itu, tidak ada usalamg lebih berharga
kecuali melakukan kritik konstruktif terhadap sptiaelemen untuk

membangun skripsi ini, demi perbaikan dan kebas@mua pihak. Namun
penulis tetap berharap, dengan segala kekurangarketalahan yang ada,
skripsi ini tetap menjadi bagian dari usaha yangmbafaat bagi

pengembangan pendidikan Islam pada khususnya, elagapaan khazanah
Islam pada umumnya, atau paling tidak dapat memestaihdar minimal dari

kriteria kegunaan yang telah ditetapkan sejak ftearelini berupa rancangan.

Amin.
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